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Abstract 
The development of information technology has encouraged the transformation of inventory management to be more 
integrated and data-based, but there are problems such as dead stock and high inventory elimination costs still occur in the 
port sector. This study aims to analyze the application of SAP ERP-based Accounting Information System in minimizing the 
cost of inventory elimination and identifying obstacles and implementation opportunities at PT Terminal Petikemas 
Surabaya. The research uses an interpretive qualitative approach with a case study design. Data were obtained through in-
depth interviews with six expert informants from the Planning and Inventory, Accounting, and Procurement Divisions, 
supported by observation, documentation, and literature studies. Data analysis was carried out using thematic analysis 
through the process of transcription, coding, categorization, theme determination, and triangulation. The results show that 
the implementation of SAP ERP improves the accuracy of stock data, integrates information between divisions, and 
accelerates the identification of slow-moving inventory and inventory aging, thus contributing to a reduction in the cost of 
inventory clearance. Internal documentation shows a decrease in the value of write-off inventory by about 28% after SAP 
ERP implementation. System optimization has not been fully achieved due to limited user competence, delays in data 
updates, lack of optimal use of analytics features, and managerial decisions that are not fully based on system indicators. 
These findings show that SAP ERP plays an enabler in improving the effectiveness of inventory management, with its success 
being influenced by the alignment between technology, human resources, and organizational governance. 
Keywords: Accounting Information Systems, SAP ERP, Inventory Management, Inventory Clearance Costs, Inventory Cost 
Efficiency 

Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi pengelolaan persediaan menjadi lebih terintegrasi dan berbasis 
data, namun terdapat permasalahan seperti dead stock dan tingginya biaya penghapusan persediaan masih terjadi pada sektor 
pelabuhan. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Sistem Informasi Akuntansi berbasis SAP ERP dalam 
meminimalisir biaya penghapusan persediaan serta mengidentifikasi kendala maupun peluang implementasi di PT Terminal 
Petikemas Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif interpretif dengan desain studi kasus. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam terhadap enam informan ahli dari Divisi Perencanaan dan Persediaan, Akuntansi, serta 
Pengadaan Barang, didukung observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 
tematik melalui proses transkripsi, coding, kategorisasi, penentuan tema, dan triangulasi. Hasil menunjukkan bahwa 
implementasi SAP ERP meningkatkan akurasi data stok, integrasi informasi antar divisi, serta mempercepat identifikasi 
slow-moving inventory dan inventory aging, sehingga berkontribusi terhadap penurunan biaya penghapusan persediaan. 
Dokumentasi internal menunjukkan penurunan nilai inventory write-off sekitar 28% setelah implementasi SAP ERP. 
Optimalisasi sistem belum sepenuhnya tercapai akibat keterbatasan kompetensi pengguna, keterlambatan pembaruan data, 
belum optimalnya pemanfaatan fitur analitik, serta keputusan manajerial yang belum sepenuhnya berbasis indikator sistem. 
Temuan ini menunjukkan bahwa SAP ERP berperan sebagai enabler dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 
persediaan, dengan keberhasilannya dipengaruhi oleh kesesuaian antara teknologi, sumber daya manusia, dan tata kelola 
organisasi. 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, SAP ERP, Pengelolaan Persediaan, Biaya Penghapusan Persediaan, Efisiensi 
Biaya Persediaan 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan transformasi digital dalam dua dekade terakhir telah 

mengubah paradigma pengelolaan persediaan dari sekadar aktivitas administratif menjadi fungsi 
strategis yang berperan penting dalam mendukung efisiensi operasional dan keunggulan kompetitif 
perusahaan. Persediaan tidak lagi dipandang sebagai aset statis, melainkan sebagai sumber daya yang 
harus dikelola secara efektif untuk menjaga kontinuitas operasional, mengoptimalkan biaya, dan 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan berbasis data (Jarašūnienė et al., 2023). Dalam 
lingkungan bisnis yang semakin dinamis, perusahaan menghadapi tantangan berupa ketidakpastian 
permintaan, kompleksitas rantai pasok, serta kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat. 
Kondisi tersebut menyebabkan berbagai permasalahan persediaan seperti overstock, stockout, dead 
stock, dan tingginya biaya penyimpanan yang dapat menurunkan efisiensi perusahaan (Vaka, 2024). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, banyak organisasi mengadopsi sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP) sebagai sarana integrasi informasi dan otomatisasi proses bisnis. Sistem ERP 
memungkinkan integrasi data lintas fungsi sehingga informasi persediaan dapat dipantau secara real-
time, meningkatkan akurasi pencatatan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. 
Salah satu platform ERP yang paling banyak digunakan adalah System Application and Product 
(SAP) ERP yang menyediakan berbagai modul untuk mendukung perencanaan kebutuhan material, 
pengendalian stok, dan analisis persediaan secara terintegrasi (Thevenin et al., 2021). Dalam sektor 
logistik dan kepelabuhanan, pengelolaan persediaan memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi 
dibandingkan sektor lainnya karena berkaitan dengan operasional terminal yang berlangsung secara 
terus-menerus dan melibatkan berbagai jenis material, suku cadang, serta peralatan pendukung 
operasional.  

Aktivitas bongkar muat peti kemas yang semakin meningkat menuntut perusahaan pelabuhan 
untuk menjaga ketersediaan material secara optimal tanpa menimbulkan penumpukan persediaan 
yang berlebihan. Ketidaktepatan dalam pengelolaan persediaan dapat menghambat operasional 
terminal, meningkatkan biaya penyimpanan, dan menimbulkan risiko kerugian akibat material yang 
usang atau tidak terpakai (Heikkinen et al., 2023). Selain itu, perusahaan pelabuhan menghadapi 
tantangan dalam mengendalikan persediaan yang memiliki karakteristik khusus, seperti suku cadang 
alat berat, komponen elektrikal, serta material pemeliharaan yang memiliki tingkat perputaran 
berbeda-beda. Persediaan yang tidak digunakan dalam jangka waktu tertentu berpotensi menjadi slow 
moving inventory maupun dead stock yang pada akhirnya memerlukan penghapusan (inventory 
write-off).  

Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi yang mampu memberikan visibilitas persediaan 
secara menyeluruh untuk mendukung efektivitas pengendalian stok dan efisiensi biaya operasional 
(Vaka, 2024). Sebagai salah satu terminal petikemas terbesar di Indonesia, PT Terminal Petikemas 
Surabaya (TPS) memiliki kebutuhan persediaan yang kompleks guna mendukung operasional 
peralatan bongkar muat, pemeliharaan infrastruktur terminal, serta kelancaran pelayanan logistik. 
Ketersediaan material yang tepat waktu dan tepat jumlah menjadi faktor penting dalam menjaga 
produktivitas operasional perusahaan. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan 
dokumentasi internal perusahaan, masih ditemukan adanya persediaan yang tidak bergerak dalam 
periode tertentu sehingga berpotensi menjadi dead stock dan meningkatkan biaya penghapusan 
persediaan.  

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa meskipun PT Terminal Petikemas Surabaya telah 
menerapkan SAP ERP sebagai sistem informasi utama perusahaan, masih terdapat peluang untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan sistem tersebut dalam mendukung pengelolaan persediaan. 
Permasalahan seperti ketidaksesuaian antara kebutuhan material dengan realisasi penggunaan, 
keterlambatan identifikasi material slow moving, serta kurang optimalnya pemanfaatan informasi 
persediaan menjadi faktor yang dapat memengaruhi efektivitas pengendalian stok. Kondisi ini pada 
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akhirnya dapat meningkatkan biaya penghapusan persediaan yang secara langsung berdampak pada 
efisiensi operasional perusahaan. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi 
ERP mampu meningkatkan efisiensi operasional, integrasi informasi, dan kualitas pengendalian 
persediaan perusahaan.  

Penelitian (Zhao & Tu, 2021) menunjukkan bahwa sistem ERP berkontribusi terhadap 
peningkatan akurasi data dan efektivitas pengambilan keputusan. Temuan serupa juga disampaikan 
oleh (Novita, 2023) yang menyatakan bahwa ERP mampu mengurangi kesalahan pencatatan dan 
mempercepat akses informasi operasional. Selain itu, penelitian (Butarbutar et al., 2023) menegaskan 
bahwa keberhasilan implementasi ERP dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, kualitas sumber daya 
manusia, dan dukungan manajemen. Dalam konteks pengelolaan persediaan, (Sudarmi & Sunaryo, 
2024) menemukan bahwa sistem ERP dapat meningkatkan visibilitas stok dan mengurangi 
pemborosan persediaan. Sementara itu, (Maruf, 2025) menyatakan bahwa integrasi data melalui ERP 
mampu mendukung efisiensi biaya operasional melalui pengendalian persediaan yang lebih baik. 
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada efektivitas ERP secara 
umum dan belum mengkaji secara spesifik dampaknya terhadap biaya penghapusan persediaan 
(inventory write-off cost).  

Selain itu, mayoritas penelitian dilakukan pada sektor manufaktur, distribusi, dan perdagangan, 
sedangkan penelitian pada sektor pelabuhan di Indonesia masih relatif terbatas (Santoso et al., 2022). 
Berdasarkan kajian literatur, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang masih perlu diisi. 
Pertama, mengenai ERP umumnya berfokus pada peningkatan efisiensi proses bisnis, kualitas 
informasi, dan kinerja organisasi secara umum, sementara kajian mengenai kontribusi ERP terhadap 
penurunan biaya penghapusan persediaan masih sangat terbatas (Feng & Ali, 2024). Kedua terkait 
inventory management lebih banyak menitikberatkan pada pengendalian jumlah stok dan 
perencanaan kebutuhan material, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana integrasi sistem SAP 
ERP dapat mengurangi dead stock dan obsolete inventory. Ketiga, dalam konteks sektor pelabuhan 
Indonesia masih relatif sedikit dibandingkan sektor manufaktur dan perdagangan, sehingga belum 
banyak tersedia bukti empiris mengenai efektivitas SAP ERP dalam mengatasi permasalahan 
persediaan pada perusahaan terminal petikemas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menghubungkan optimalisasi 
pemanfaatan SAP ERP dengan upaya meminimalkan biaya penghapusan persediaan sebagai salah 
satu indikator efisiensi pengelolaan persediaan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya 
menitikberatkan pada keberhasilan implementasi ERP, kualitas informasi, atau peningkatan kinerja 
organisasi secara umum, penelitian ini secara spesifik mengeksplorasi mekanisme pemanfaatan SAP 
ERP dalam mengendalikan dead stock dan menekan biaya yang timbul akibat persediaan tidak 
produktif. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada konteks operasional perusahaan yang memiliki 
karakteristik pengelolaan persediaan berbeda dibandingkan sektor manufaktur maupun perdagangan 
yang selama ini lebih dominan dalam literatur ERP.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pengelolaan persediaan berbasis teknologi 
SAP ERP dalam meminimalisir biaya penghapusan persediaan di PT Terminal Petikemas Surabaya, 
serta mengidentifikasi kendala dan peluang dalam implementasinya. Dengan fokus pada aspek 
empiris dan kontekstual, dan diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif 
mengenai optimalisasi sistem informasi akuntansi berbasis SAP dalam mendukung efisiensi 
pengelolaan persediaan. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang mengintegrasikan teknologi informasi dengan 
proses akuntansi untuk menghasilkan informasi yang berkualitas sehingga dapat digunakan dalam 
pengendalian operasional, termasuk pengelolaan persediaan, perencanaan kebutuhan barang, serta 
pengambilan keputusan manajerial secara efektif (Penatari et al., 2020). Dalam perspektif 
Contingency Theory, efektivitas suatu Sistem Informasi Akuntansi tidak ditentukan oleh penggunaan 
teknologi semata, tetapi dipengaruhi oleh kesesuaian antara teknologi, karakteristik organisasi, 
struktur organisasi, proses bisnis, lingkungan operasional, serta kompetensi sumber daya manusia 
(Otley, 1980). Teori ini menjelaskan bahwa tidak terdapat satu sistem informasi yang dapat 
diterapkan secara universal pada seluruh organisasi. Sebaliknya, keberhasilan implementasi sistem 
bergantung pada kemampuan organisasi dalam menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan 
operasional dan kondisi internal perusahaan.  

Oleh karena itu, implementasi Sistem Informasi Akuntansi berbasis Enterprise Resource 
Planning (ERP), termasuk SAP ERP, akan memberikan manfaat yang optimal apabila didukung oleh 
kualitas data, kompetensi pengguna, koordinasi antar divisi, dan tata kelola organisasi yang baik. 
Sejalan dengan perkembangan tersebut, (Kocsis, 2019) menjelaskan bahwa Sistem Informasi 
Akuntansi modern telah berkembang dari fungsi administratif menjadi sistem strategis yang 
mendukung management control dan decision making. Sistem informasi akuntansi tidak lagi hanya 
menghasilkan laporan keuangan, tetapi juga menyediakan informasi yang relevan, andal, tepat waktu, 
dan terintegrasi untuk mendukung perencanaan, pengendalian, evaluasi, serta pengambilan keputusan 
organisasi. Dengan demikian, kualitas informasi yang dihasilkan sistem menjadi indikator utama 
efektivitas implementasi Sistem Informasi Akuntansi dalam meningkatkan kinerja operasional 
perusahaan. 

Dalam pengelolaan persediaan, sistem informasi akuntansi berfungsi sebagai mekanisme yang 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi persediaan secara akurat, relevan, 
dan tepat waktu untuk mendukung pengendalian internal serta meningkatkan efisiensi operasional 
perusahaan. Melalui integrasi data secara real-time, sistem ini memungkinkan organisasi memantau 
ketersediaan stok, mengurangi kesalahan pencatatan, meningkatkan akurasi inventori, dan 
mendukung proses pengadaan yang lebih efektif (Lutfi et al., 2022). Selain itu, perkembangan sistem 
terintegrasi berbasis Enterprise Resource Planning (ERP) telah memperluas peran sistem informasi 
akuntansi tidak hanya sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai sarana pengambilan 
keputusan berbasis data (data-driven decision making) yang mampu membantu perusahaan 
mengoptimalkan pengelolaan persediaan, meminimalkan risiko dead stock, serta meningkatkan 
efisiensi biaya operasional (Puspitawati et al., 2024). Dengan demikian, sistem informasi akuntansi 
dalam pengelolaan persediaan dapat dipahami sebagai sistem terintegrasi yang menyediakan 
informasi persediaan secara akurat dan real-time untuk mendukung perencanaan, pengendalian, 
evaluasi, serta pengambilan keputusan manajerial dalam rangka meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi pengelolaan persediaan perusahaan. 

Enterprise Resource Planning (ERP) dan SAP ERP 
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi terintegrasi yang digunakan untuk 

mengelola dan menyelaraskan proses bisnis organisasi melalui satu platform yang mampu 
menyediakan informasi secara akurat, konsisten, dan real-time. Melalui integrasi tersebut, ERP 
membantu perusahaan meningkatkan pengendalian operasional, pengelolaan sumber daya, serta 
kualitas pengambilan keputusan manajerial (Nyimas Aulia Gandasari & Mukhtaruddin 
Mukhtaruddin, 2025). ERP menghubungkan berbagai fungsi bisnis seperti keuangan, akuntansi, 
persediaan, pengadaan, produksi, logistik, dan sumber daya manusia ke dalam satu basis data terpusat 
sehingga aliran informasi dapat diakses secara cepat dan terkoordinasi antar divisi. Sistem ini 
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memungkinkan perusahaan mengurangi duplikasi data, meningkatkan transparansi proses bisnis, 
serta mempercepat respons organisasi terhadap perubahan operasional dan kebutuhan pasar (Martins 
& Belfo, 2024). Selain itu, ERP berperan dalam meningkatkan kualitas data, standarisasi proses kerja, 
dan efisiensi operasional melalui otomatisasi proses bisnis serta penyediaan informasi yang 
mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Bandara et al., 2024). 

Optimalisasi Pengelolaan Persediaan 
Pengelolaan persediaan merupakan aktivitas strategis yang mencakup pengaturan kepemilikan, 

pembiayaan, dan pengendalian persediaan dalam rantai pasok untuk mencapai keseimbangan antara 
biaya persediaan, kualitas produk, dan kinerja operasional (Lee et al., 2026). Pengelolaan persediaan 
tidak hanya fokus pada pengendalian jumlah stok, tetapi juga pada penentuan pihak yang bertanggung 
jawab atas kepemilikan dan pembiayaan persediaan karena keputusan tersebut berpengaruh terhadap 
biaya modal, kualitas insentif, serta profitabilitas rantai pasok secara keseluruhan. 

Dalam konteks sistem informasi akuntansi berbasis SAP ERP, optimalisasi pengelolaan 
persediaan optimalisasi pengelolaan persediaan dapat didefinisikan sebagai proses pengambilan 
keputusan yang terintegrasi untuk menentukan tingkat persediaan yang optimal melalui metode 
pemanfaatan analitis, teknologi informasi, dan teknik optimasi guna menekan biaya, meningkatkan 
efisiensi operasional, serta menjamin ketersediaan barang sesuai kebutuhan pelanggan (Villegas-Ch 
et al., 2024).Dengan demikian, optimalisasi persediaan menjadi salah satu indikator penting dalam 
meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja organisasi secara keseluruhan (ALI, 2024). 

SAP ERP dan Efisiensi Biaya Persediaan 
Efisiensi biaya persediaan dapat ditingkatkan melalui penerapan SAP ERP karena sistem tersebut 

mampu mengintegrasikan data pengadaan, penyimpanan, dan penggunaan persediaan dalam satu 
platform yang terpadu. Integrasi ini memungkinkan perusahaan memperoleh visibilitas stok secara 
lebih akurat, mempercepat proses pengambilan keputusan, serta mengurangi risiko terjadinya dead 
stock, overstock, maupun pembelian yang tidak sesuai kebutuhan (Bhosekar et al., 2026). Oleh karena 
itu, SAP ERP tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai instrumen 
strategis yang mendukung pengendalian biaya persediaan dan peningkatan efisiensi operasional 
organisasi (Ivanović & Marić, 2021) 

Pengendalian Dead Stock dan Biaya Penghapusan Persediaan 
Pengendalian dead stock merupakan upaya perusahaan dalam mengelola persediaan yang tidak 

bergerak agar tidak menimbulkan pemborosan sumber daya dan kerugian finansial. Persediaan yang 
tidak segera ditangani dapat berubah menjadi barang usang sehingga meningkatkan biaya 
penyimpanan dan memunculkan kebutuhan penghapusan persediaan. 

pengendalian dead stock yang efektif dilakukan melalui sistem klasifikasi persediaan yang 
mampu mengidentifikasi produk yang berpotensi menjadi dead stock sebelum benar-benar tidak 
bergerak. Sistem tersebut memanfaatkan indikator seperti tingkat perputaran persediaan, sisa umur 
simpan, dan tren permintaan untuk menghasilkan laporan berkala yang membantu manajemen 
mengambil tindakan korektif secara proaktif (Ahmadi et al., 2022). Menurut (Espadinha-Cruz, 2026), 
dead stock merupakan persediaan yang tidak lagi memberikan kontribusi optimal terhadap penjualan 
karena mengalami penurunan relevansi pasar dan cenderung tidak terjual dalam jangka waktu yang 
lama. Kondisi ini ditandai dengan rendahnya tingkat perputaran persediaan, meningkatnya umur 
penyimpanan barang, tingginya cakupan stok, serta rendahnya pencapaian target penjualan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan mekanisme pengendalian yang mampu 
mengidentifikasi persediaan berisiko sejak dini sehingga biaya penghapusan persediaan dapat 
diminimalkan. Biaya penghapusan persediaan sendiri mencerminkan kerugian ekonomi yang timbul 
akibat hilangnya nilai manfaat persediaan yang sudah tidak dapat dimanfaatkan atau dipasarkan 
kembali (Li et al., 2025). 
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METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretif dan desain studi 
kasus. Pendekatan interpretif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam 
pengalaman, persepsi, dan praktik para pelaku organisasi dalam mengoptimalkan pengelolaan 
persediaan melalui sistem informasi akuntansi berbasis SAP ERP di PT Terminal Petikemas 
Surabaya. 

Lokasi dan Objek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di PT Terminal Petikemas Surabaya yang telah mengimplementasikan 

SAP ERP sebagai sistem utama dalam pengelolaan proses bisnis perusahaan. Objek penelitian adalah 
optimalisasi pengelolaan persediaan berbasis sistem informasi akuntansi SAP ERP yang meliputi 
proses perencanaan kebutuhan material, pengadaan, pencatatan persediaan, pengendalian stok, 
identifikasi dead stock, serta pengelolaan biaya penghapusan persediaan. 

Informan Penelitian 
Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan secara sengaja berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam 
proses pengelolaan persediaan serta penggunaan SAP ERP. Jumlah informan dalam penelitian ini 
sebanyak 7 orang, yang dianggap telah mewakili fungsi-fungsi utama yang terlibat dalam pengelolaan 
persediaan dan implementasi SAP ERP. 

Tabel 1. Informan Penelitian 
Kode 
Inisal Jabatan/Divisi Pengalaman 

Kerja 
Peran dalam SAP 

ERP 
Durasi 

Wawancara 

AS Assistant Manager 
Perencanaan dan Persediaan 

>10 tahun Pengendalian 
persediaan 

30 menit 

AH Staff Perencanaan dan 
Persediaan 

>5 tahun Monitoring stok dan 
MRP 

30 menit 

BI Asisten Manager Akuntansi >8 tahun Pencatatan dan 
pelaporan persediaan 

30 menit 

MR Supervisor PBJ >8 tahun Pengadaan barang dan 
material 

30 menit 

LA Staff PBJ >4 tahun Pemrosesan pembelian 
melalui SAP 

25 menit 

HP SAP Key User / SAP 
Administrator 

>10 tahun Pengelolaan modul 
SAP MM 

30 menit 

Sumber: Data diolah, 2026 

Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan studi 

pustaka. Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai implementasi SAP ERP dalam 
pengelolaan persediaan, sedangkan observasi dilakukan terhadap aktivitas operasional yang berkaitan 
dengan pengendalian persediaan. Dokumentasi mencakup analisis SOP, laporan persediaan, data 
inventory aging, data penghapusan persediaan, dan transaksi SAP ERP. Sementara itu, studi pustaka 
dilakukan untuk memperkuat landasan teoritis melalui berbagai literatur yang relevan dengan sistem 
informasi akuntansi, SAP ERP, dan manajemen persediaan. 
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Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan 

oleh Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña yang meliputi tiga tahapan utama, 
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap reduksi data, 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi, difokuskan, dan disederhanakan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi, 
matriks, tabel, maupun tema-tema penelitian untuk memudahkan identifikasi pola dan hubungan antar 
kategori. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan dan verifikasi secara berulang 
dengan menginterpretasikan data, menemukan tema-tema utama, serta memastikan konsistensi 
temuan sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, berikut kerangka 
konsep dari  

 

 
Gambar 1. Konsep Penelitian 
Sumber : Data diolah, 2026 

 
Validitas dan Keabsahan Data 

Tahapan validitas dan keabsahan data merupakan tahapan mendiskusikan hasil evaluasi kepada 
pihak perusahaan atau pun yang berwenang  untuk mendapatkan feedback dan koreksi. 
 
HASIL 

Beberapa temuan terkait optimalisasi pengelolaan persediaan melalui sistem informasi akuntansi 
berbasis SAP ERP di PT Terminal Petikemas Surabaya yang diperoleh melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Dari hasil observasi, terlihat bahwa implementasi SAP ERP telah 
meningkatkan integrasi data antar divisi, khususnya antara Divisi Perencanaan dan Persediaan dengan 
Divisi Akuntansi. Sistem memungkinkan pemantauan stok secara real-time, sehingga meminimalkan 
kesenjangan antara data fisik dan data sistem (Pohan et al., 2024).  

 

 



Value: Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 21 (2), Hal. 534 - 548 

 
Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Muhammadiyah Cirebon     541 

Tabel 2. Hasil Wawancara Informan Pengelolaan Persediaan 
Informan Divisi Hasil Wawancara 

AS Perencanaan 
dan Persediaan 

Dengan Penerapan Sistem Akuntansi berbasis SAP, kami (divisi 
persediaan ) dapat mengetahui langsung posisi stok material secara 
aktual, yang sebelumnya kita harus mengkonfirmasi dengan pihak 
gudang, sehingga dalam pengadaaan bisa lebih efektif dari 
sebelumnya. 

AH Perencanaan 
dan Persediaan 

Pengelolaan persediaan dilakukan melalui SAP ERP mulai dari 
pencatatan barang masuk, barang keluar, monitoring stok, hingga 
pelaporan persediaan. 

BI Akuntansi  Data persediaan dan pencatatan akuntansi saat ini lebih terhubung 
sehingga proses rekonsiliasi lebih cepat. 

Data diolah, 2026 
 
 

 

 

Gambar 2. Fitur Aplikasi SAP ERP untuk divisi keuangan 
Sumber: Data diolah, 2026 

 
 

 
Gambar 3. Fitur Intergrasi untuk divisi perencanaan dan persediaan 

Sumber: Data diolah, 2026 
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Dari wawancara dan observasi terhadap sistem yang digunakan oleh divisi keuangan pada gambar 
2 dan dari divisi perencanaan persediaan pada gambar 3 diatas menunjukkan peningkatan akurasi data 
stok sebagai indikator utama efektivitas pengelolaan persediaan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa sistem ERP mampu meningkatkan visibilitas inventori dan 
akurasi data secara signifikan (Olha Shapoval, 2025). Sejalan dengan hal tersebut, ketidakjelasan 
permintaan informasi dapat mempengaruhi keputusan produksi, tingkat persediaan, dan strategi 
pembiayaan perusahaan (Qian et al., 2026).  Lebih lanjut hasil wawancara mengungkap bahwa tingkat 
pemanfaatan SAP ERP masih menghadapi beberapa kendala, terutama seperti transisi dari sistem 
lama dan adaptasi terhadap sistem saat ini.  

Tabel 3. Hasil Wawancara Informan terkait kendala dan peluang 
Informan Divisi Hasil Wawancara 

BI Akuntansi  Secara sistem Sudah sangat membantu, tetapi terdapat beberapa stok yang 
masih harus diinput secara manual dikarenakan database yang 
sebelumnya belum terdaftar di master sistem, sehingga harus backup 
pencatatan manual, jika melebihi dari 30 hari setelah pengadaan masih 
belum di terima oleh pengelola user SAP pusat maka akan terdapat selisih 
dan harus stok opname secara berkala. Selain itu masih ada user yang 
belum maksimal menggunakan fitur-fitur SAP, jadi belum semua potensi 
sistem dimanfaatkan 

LA Pengadaan 
Barang  

Dalam laporan monitoring data dari akuntansi persediaan dan 
perencanaan persediaan masih belum sesuai atau terjadi delay sistem 
sehingga sebelum pembelian ulang harus mengkonfirmasi ulang. 

AH Perencanaan dan 
Persediaan 

masih terdapat master item barang yang belum terdeteksi oleh sistem, 
sehingga harus melakukan stok opname berkala dan pencatatan manual 
agar pencatatan dengan data divisi keuangan tidak terdapat selisih yang 
dampaknya akan berlanjut seperti pengajuan penghapusan material  

Sumber: Data diolah, 2026 

Temuan diatas akhirnya memukakan bahwa meskipun SAP ERP telah diterapkan, optimalisasi 
pemanfaatannya masih memerlukan peningkatan kapasitas SDM dan koordinasi lintas fungsi. 
Dinyatakan juga pada penelitian sebelumnya bahwa keberhasilan ERP tidak hanya ditentukan oleh 
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan organisasi dan kompetensi pengguna (Mthupha & Bruhns, 2022). 
Dari sisi biaya penghapusan persediaan, dokumentasi internal menunjukkan adanya penurunan nilai 
write-off persediaan sejak implementasi SAP ERP, meskipun belum signifikan secara optimal. 
Frekuensi dead stock masih ditemukan, terutama pada item dengan perputaran rendah yang tidak 
terdeteksi secara dini.  

Tabel 4.  Hasil Wawancara Informan terkait dengan hasil implementasi SAP  
Informan Divisi Hasil Wawancara 
AS Perencanaan 

dan Persedian 
Penerapan SAP membantu identifikasi stok lama, tetapi keputusan 
penghapusan masih tergantung kebijakan manajemen  

BI Akuntansi SAP diterapkan di perusahaan pada bulan Juli 2024, setelah 
penerapan SAP tersebut terdeteksi beberapa item yang sudah usang 
atau sudah tidak dipakai, selain itu  selama masa transisi dari sistem 
lama ke sistem saat ini menunjukkan penghapusan nilai persediaan 
mengalami penurunan sekitar 28%, terdiri dari 10% material fast 
moving dan 18% material dead stock atau barang yang sudah tidak 
terpakai. 

Sumber: Data diolah, 2026 
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Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah menyediakan informasi yang diperlukan, namun 
pengambilan keputusan strategis masih menjadi faktor penentu efisiensi biaya (Bajegani & 
Gholamian, 2022). Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa SAP ERP berkontribusi 
terhadap peningkatan efisiensi operasional dan pengendalian persediaan, namun optimalisasi penuh 
masih memerlukan sinergi antara sistem, manusia, dan kebijakan organisasi. Hal ini konsisten dengan 
temuan bahwa ERP dapat menekan biaya operasional jika didukung oleh tata kelola yang efektif dan 
pemanfaatan sistem secara menyeluruh (Amini-Philips et al., 2023). Integrasi SAP ERP berkontribusi 
pada peningkatan akurasi data stok dan koordinasi lintas divisi. Temuan utama menunjukkan bahwa 
visibilitas persediaan secara real-time memungkinkan perencanaan pengadaan yang lebih tepat, 
sebagaimana tercermin dari pernyataan informan bahwa sistem membantu mengetahui posisi stok 
secara aktual. Hal ini mengindikasikan bahwa data yang telah diolah tidak hanya menggambarkan 
kondisi operasional. Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Tiwari et al., 2024) yang menunjukkan 
bahwa ERP meningkatkan visibilitas inventori, namun dalam konteks penelitian ini terlihat bahwa 
dampak tersebut juga membentuk pola koordinasi kerja yang lebih adaptif dan responsif terhadap 
perubahan operasional.  

Lebih lanjut, optimalisasi yang terjadi belum bersifat menyeluruh karena adanya variasi dalam 
pemanfaatan sistem antar pengguna. Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun sistem telah 
menyediakan fitur yang komprehensif, tidak semua pengguna mampu mengoptimalkan 
penggunaannya secara maksimal. Hal ini menekankan pentingnya keselarasan antara teknologi dan 
manusia dalam organisasi (Chiawah et al., 2022). Secara logis, hubungan antara variabel 
menunjukkan bahwa SAP ERP tidak secara langsung menghasilkan optimalisasi, melainkan melalui 
mediasi faktor manusia seperti kompetensi dan adaptasi pengguna. Dengan demikian, efektivitas 
sistem menjadi bergantung pada tingkat penerimaan dan kemampuan pengguna dalam memanfaatkan 
teknologi tersebut. Sehingga kondisi penelitian ini memberikan penekanan bahwa kesenjangan 
pemanfaatan sistem dapat menjadi faktor penghambat utama dalam mencapai optimalisasi yang 
diharapkan (Salih et al., 2022).  

Selain itu, kebijakan manajerial masih memainkan peran dominan dalam menentukan tingkat 
optimalisasi pengelolaan persediaan. Meskipun SAP ERP menyediakan data yang akurat dan real-
time, keputusan strategis seperti pengadaan dan penghapusan persediaan tetap bergantung pada 
pertimbangan manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa sistem berfungsi sebagai alat pendukung 
keputusan (decision support system), bukan sebagai pengganti peran manajerial. Secara teoritis, 
temuan ini berkaitan dengan konsep management control systems, di mana teknologi digunakan 
untuk memperkuat kontrol organisasi, tetapi tidak menggantikan fungsi pengambilan keputusan. 
Hubungan antara variabel menunjukkan bahwa SAP ERP berperan sebagai enabler, sementara 
kebijakan organisasi menjadi faktor penentu dalam optimalisasi.  

Implementasi SAP ERP meningkatkan akurasi data stok, yang menjadi indikator utama 
efektivitas pengelolaan persediaan. Temuan ini terlihat dari berkurangnya selisih antara data fisik dan 
data sistem, yang sebelumnya sering terjadi dalam pengelolaan manual. Hal ini berkaitan dengan 
konsep information quality, di mana akurasi dan keandalan data menjadi faktor utama dalam 
mendukung pengambilan keputusan yang efektif. Secara logis, SAP ERP sebagai variabel independen 
meningkatkan kualitas informasi, yang kemudian berdampak pada efektivitas pengelolaan 
persediaan.  
 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ERP meningkatkan kualitas data dan efisiensi 
operasional. Dalam penelitian ini, peningkatan akurasi data juga berdampak pada perubahan pola 
kerja yang lebih berbasis data (data driven decision making), yang menjadi nilai tambah dalam 
pengelolaan persediaan. Temuan ini sejalan dengan (Chica-contreras, 2023) yang menjelaskan bahwa 
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implementasi ERP mampu mengintegrasikan proses bisnis dan meningkatkan kualitas informasi 
melalui pertukaran data secara real-time antar unit organisasi. Integrasi tersebut tidak hanya 
mempercepat aliran informasi, tetapi juga meningkatkan koordinasi lintas fungsi sehingga keputusan 
operasional dapat dilakukan berdasarkan data yang lebih akurat. Selain itu SAP ERP meningkatkan 
visibilitas dan kontrol terhadap persediaan, yang kemudian berdampak pada penurunan biaya 
penghapusan sebagai variabel dependen (Li et al., 2023). 

Meskipun implementasi SAP ERP telah meningkatkan kualitas informasi persediaan, masih 
terdapat beberapa kendala yang masih dihadapi antara lain kualitas master data yang belum 
sepenuhnya terintegrasi, masih adanya pencatatan manual terhadap beberapa item persediaan, 
keterlambatan sinkronisasi data, serta belum meratanya kemampuan pengguna dalam memanfaatkan 
seluruh fitur SAP ERP. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas sistem tidak hanya 
dipengaruhi oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan organisasi dalam mengelola 
perubahan proses bisnis. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Contingency Theory, yang menyatakan bahwa keberhasilan 
suatu sistem informasi bergantung pada kesesuaian antara teknologi, struktur organisasi, proses 
bisnis, dan sumber daya manusia. Dalam konteks penelitian ini, SAP ERP telah menyediakan 
informasi yang akurat dan terintegrasi, namun manfaat sistem belum sepenuhnya optimal karena 
masih terdapat faktor organisasi yang menghambat pemanfaatan teknologi secara maksimal. Hasil 
penelitian ini mendukung (Nasiri et al., 2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi 
ERP sangat dipengaruhi oleh kualitas data, kompetensi pengguna, kesiapan organisasi, dan 
kemampuan organisasi dalam melakukan transformasi digital. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 
keberadaan sistem ERP saja belum cukup untuk meningkatkan kinerja organisasi apabila belum 
diikuti dengan pengelolaan master data yang baik, pelatihan pengguna secara berkelanjutan, dan 
koordinasi lintas fungsi yang efektif. Dengan demikian, penelitian ini memperluas penerapan 
Contingency Theory dengan menunjukkan bahwa hubungan antara implementasi SAP ERP dan 
optimalisasi pengelolaan persediaan dimediasi oleh faktor-faktor organisasi yang menentukan 
efektivitas pemanfaatan sistem. 

Selanjutnya adanya penurunan biaya penghapusan persediaan setelah implementasi SAP ERP, 
Temuan ini menunjukkan bahwa sistem membantu dalam mengidentifikasi inventory aging, slow 
moving items, dan dead stock, sehingga memungkinkan tindakan korektif dilakukan lebih awal. 
Dokumentasi internal perusahaan menunjukkan bahwa setelah implementasi SAP ERP terjadi 
penurunan nilai inventory write-off sekitar 28%, yang terdiri atas penurunan sekitar 10% pada 
material fast moving dan 18% pada material dead stock. Hal ini berkaitan dengan konsep predictive 
analytics dalam ERP, yang seharusnya memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi kebutuhan 
persediaan secara lebih tepat. 

Meskipun SAP ERP menyediakan data yang komprehensif, keputusan terkait penghapusan 
persediaan masih bergantung pada pertimbangan strategis manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa 
teknologi berfungsi sebagai alat pendukung, sementara keputusan akhir tetap berada pada manusia 
(Ouiddad et al., 2021). Dengan demikian, hubungan antara SAP ERP dan efisiensi biaya bersifat tidak 
langsung, melainkan dimediasi oleh kebijakan dan keputusan manajerial. Sekaligus menegaskan 
bahwa optimalisasi pengelolaan persediaan memerlukan sinergi antara teknologi, manusia, dan 
kebijakan organisasi. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan penerapan sistem informasi akuntansi berbasis SAP ERP di PT 
Terminal Petikemas Surabaya berperan penting dalam mendukung optimalisasi pengelolaan 
persediaan melalui peningkatan akurasi data, visibilitas stok secara real-time, dan pengendalian 
persediaan yang lebih efektif sehingga berkontribusi terhadap penurunan biaya penghapusan 
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persediaan. Berdasarkan dokumentasi internal perusahaan, implementasi SAP ERP menunjukkan 
penurunan nilai inventory write-off, namun hasil tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih 
dipengaruhi oleh keterbatasan kompetensi pengguna, keterlambatan pembaruan (delay) dan integrasi 
data, belum optimalnya pemanfaatan fitur analitik SAP ERP, serta keputusan manajerial yang belum 
sepenuhnya didasarkan pada indikator yang dihasilkan sistem. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa SAP ERP berfungsi sebagai Enabler yang mendukung efisiensi operasional melalui 
penyediaan informasi persediaan yang lebih akurat dan terintegrasi, yang didukung oleh sinergi antara 
teknologi, sumber daya manusia, dan tata kelola organisasi yang baik.  

 
SARAN 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi manajemen PT Terminal Petikemas 
Surabaya, khususnya Divisi Perencanaan dan Persediaan, Divisi Akuntansi, Divisi Pengadaan 
Barang, serta pengelola SAP ERP, untuk mengoptimalkan pemanfaatan modul SAP ERP yang 
terintegrasi dengan fungsi akuntansi dan keuangan guna meningkatkan transparansi, akurasi 
pencatatan, dan pengendalian biaya persediaan. Optimalisasi tersebut dapat dilakukan melalui 
pembaruan (updating) master data secara berkala, pengurangan proses pencatatan manual, 
peningkatan integrasi data antar divisi dan dengan pengelola SAP pusat, serta pemanfaatan fitur 
analitik seperti inventory aging, material requirement planning (MRP), dan dashboard pemantauan 
dead stock sebagai dasar pengambilan keputusan pengadaan maupun penghapusan persediaan. Selain 
itu, manajemen perlu menyelenggarakan pelatihan dan evaluasi kompetensi pengguna SAP ERP 
secara berkala agar seluruh fitur sistem dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga informasi yang 
dihasilkan sistem dapat mendukung penyusunan laporan keuangan, pengambilan keputusan 
manajerial, serta peningkatan efisiensi operasional secara berkelanjutan. 

Secara teoritis, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam 
implementasi Sistem Informasi Akuntansi berbasis SAP ERP pada organisasi dengan karakteristik 
yang berbeda melalui pendekatan studi kasus multipel atau mixed methods. Penelitian juga dapat 
mengkaji peran kompetensi pengguna, tata kelola data, budaya organisasi, serta pemanfaatan fitur 
analitik SAP ERP dalam mendukung efektivitas pengelolaan persediaan dan pengendalian biaya. 
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